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KHLAQ TANPA (MAN KEPADA KHALIQ, IBARAT

Dua persoalan merupakan kandungan pokok dari naskah-
_ n. kah yang kami hidangkan dalam penerbitan ini.

Yaitu mengenai Sikap Tegas Rasulullah s.aw., & Agama

dan Akhlag. N
' Dengan sangat tepat dan secara indah sekali, hal-hal itu
diuraikan serta dilukiskan oleh Bapak Mohammad Naisir dalam
berbagai kesempatan -dan acara, semenjak permulaan orde-baru
di tahun :1967 sampal masa berakhirnya Pelita- 1 pada tahun
1973 serta awal Pelita IL

- Setiap butir pendapat dari ahli- pikir besar Islam tersebut,
senantiasa -bergema ke setiap penjuru. Kata-kata dan pikiran
yang dicetuskannya hidup bersayap mengedari ruang dap waktu;
- walaupun misalnya ada yang ditentang pada permulaannya
¢ 37—1973), tetapi karena sepenuhnya benar yang dikemuka-
. k. nya itu, maka akhirnya terbukti menjadi kenyataan dalam
m::varakat atau dllaksanakan pemerintah kemudlannya {1973~
1975). S
; Itulah sebabnya kaml kumpulkan ' kembali naskah—naskah
serupa itu dari Brosur-brosur DDII No. 23 dan- ”Suara Mesjid”
terbitan No. 5, menjadi satu buku; dengan diberi judul baru
“Dari Masa ke Masa” Ke-2A agar mudah dapat dxpergunakan
oleh setiap pembacanya setiap Kali. -

Hafal kaji karena diulang.
Lamak makan karena dxkunyah

Mudah- mudahan Allah s.w.t. mendha: usaha kxta bersama. .

Amien ! -
23 Rabi’ul. Akhir 1395

Jakarta, ' PR
5 M e 1975

Wassalam,

Yayasan Pererbit Fajar Shadiq.

~

YANG—»LA YANG PUTUS TALINYA.

U.U.D. ’45 BAB XI, PASAL 29
AYAT 2: ”Negara menjamin Ke-

- merdekaan tiap-tiap penduduk un-
© tuk memeluk agamanya masmg-l'

masmg dan untuk beribadat me-

- nurut agamanya dan kepercayaan-

nya’5 .

" TUHAN YANG MAHA ESA

BERFIRMAN:

Barangszapa yang memeluk se-
lain dari Agama Isigm makg
tidak akan diterimqg apa-apa dari

- padanya,  Dgn - orang-orang ity

bada harz akhirat lermasuk orang. .

. orang yang rugi’,
Q. Ali Imran 85),

)




AGAMA dan AKHLAK

[ . . :
Intisari Pidato Bapak Mohammad Natsir, Ketua "Dewan
Da’'wah Islamiyah Indonesia”’, pada pertemuan para
Muballigh-Muballighah, - pimpinan Lembaga-Lembaga
‘Da’wah, pengurus-pengurus
‘daerah - Jakarta-Raya.
Diselenggarakan oleh Dewan Da'wah Istamiyah Indo
. pesia Perwakilan Jakarta-Raya bersama-sama
Mesjid]akarta—Raya” (IMD), pada hari
2 April 1972, bertempat di mesjid Arief Rahma
Hakim (Universitas Indonesia), salemba Raya, Jakarta.

TURUT MERASAKAN DENYUTAN JANTUNG.
UMMAT ,
SETIAP Muballigh yang ‘menghadapi sehari-hari
persoal'an-persoalan dan perkembangan-perkembangan
- yang tumbuh dalam masyarakat. kita,
ditempatkan dalam

dalam hati ummat yang

- perkembangan tersebut dengan teliti dan analisa

_tajam, jangan sampai

4 .

mesjid dan lain-lain se-

Minggu tanggal

“mau tak mau
satu kedudukan untuk memberikan

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ‘yang terselip di
panyak. Oleh sebab itu, para

Muballigh atau Da’i haruslah mengikuti perkembangan-

yang
"ketinggalun kereta-api”. Yaitu
. supaya - dapat member-ikan' jawaban yang tepal alas

//-

tantangan-tanta . -
‘turutn;:m tar;tzmggn yang dilontarkan. K\ica harus dapat
ummat. : Jantung yang dirasakan oleh

Kita sedang menghadapi satu

. engf gelombang-da’
g?;ihie;;ap ;Z?&n l:;a hadapi,l bahkan haruinfgiii? Vc;’:}]l
diar n. tu, a yang lazim. diseb ‘
géc;nijﬁta??uhd Nabi. Berke".aah diﬁg::ﬂx{t? K:lir;a;
“"*ita port '3_j§naky?lng selalu nienonjol dalam ’pikiran
P I'lﬂafn'la' kyar'zg dapat kita kemukakan dari

Py ilai kehidupan “pribadi Rasulullalr dan
itisari Risalah yang telah beliau sampaik da
mat dari masa ke masa itu palken kepada

t Pada peringatan-peringatan Maulid itu ada kes..u-
; pa;{r; nyairilg amat tepat bagi kita untuk lebih menéur.xg

an memperjelas isi Ri abi -
D e perjelas isi Risalah Nabi Besar Mu-

lam hubungan iai, saya ingin meminta pe’rhatian kita
mua kgpada satu hal, yaitu definisi yang dil;orik .
t%eh Rasulullah sendiri tentang peranan yan uh' dn
; ‘akukan oleh beliau di dunia in. Definisigitudr(;h’
muskan dalam satu Hadist” yang berbuny‘i "

Lo 2o
wq\ ° S P . ‘
W;,iﬁﬁ\ﬁ ‘);KA /@J;:)Qi\ni:,;;\/;l <

oo
jraed

. Sava divtas o dwma iy salah wortuk menyome
purnakan akhlak veng haik” ' o

g




eseorang bisa menmadi j | i api
e tiadimad .rmu(h jahat atau tidak baik, tapi prin
- 7 ¥ . . N - .y 1 . , »
ada urang vang mencari vaag buruk, Yang

INTISARI JJHAD DAN PERJUANGAN ny
- ulit 1alahvrnenent,uk;m‘‘:mima vang bailk itu

.RASULULLAH

Seluruh jihad dan perjuangan Rasulullah itu tujuar
dan sasarannya dapat disimpulkan dalam perkataa
yang pendek, yaitu : meningkatkan budipekerti.

Akhlak atau ‘budipekerti itulah yang menjad
mustika dalam kehidupan, yang membedakan makhlulk:
manusia dari makhluk-hewani. T -
Sebelum Nabi Muhammad s.a.w., »

rasul yang diutus Tuhan ke dunia ini, yang juga dituga

kan meletakkan dasar-dasar akhlak itu. Dan Rasululla
‘ purnakannya.

Muhammad s.a.w. datang menyem
Apakah yang dimaksud dengan akhlak yang baik itu
Akhlak yang baik itu ialah _budipekerti yang_ bal
~ tingkah-laku yang baik, tatakrama yang baik, ad
Hsti’adat yang baik dan lain-lain sebagainya.
Sekarang timbul pertanyaan : Apakah vang
namakan “yang baik” itu ? Inilah sebetulnya yang m
jadi inti-persoalan. Kalau” kita -tidak tahu apa ya
‘menjadi p e misa h antara yang baik dengan ¥
buruk, maka kita tidak bisa mengetahui apa yang bail
:tu. Salah satu unsur dari Risalah Rasulullah s.a.
jalah al-furgan, pemisah antara mana yang baik dal
mana yang tifdak baik. o
Tidak ada manusia yang tid
 baik. Semuanya mau Vvang
makan yang baik, pakaian yan
sebagainya. " ' ,
Tidak ada orang yang senang kepada yang buruk.

ILMU, AL/}T‘PEN(;(:M'R YANG HAK
DENGAN YANG BATHIL

Salah satu élat untik mem

. : membedakan antara v

a;}lz deggan yang buruk ialah i/mu. Qleh sebab 1tua;2}g1
2 a ‘a}sul_ullah s.a.w. menyuruh ummatnya untuk
; S:}(}:;f; 1lmxtx, memupuk ilmu. Dengan ilmu dapat di

ahkan antara yang hak den an g bathi :

ang baik dengan yang buruk’.g vang bathl, antara '

.Perke{x}ba.ngan ilmu itu pada abad ini sudah e-
qakm maju jikalau dibandingkan dengan a a‘ S?-
;cia;:l);:ikpada zaman Rasulullah s a.w Rasuluzl)lahy?nlf

' an ayat-ayat Al-Qur-an van ats '
atl:a(li agr)le?g.hhlat:ann[mﬁ pakai pexlfleﬁgax'ix1;?1§r.]gt‘zts’;k?lzt‘-
1 C ain-lain. Lihatlah’ apa vang ada di sekits '.
akai dan;pertajam daya observa:inli.l, suﬁhﬁy:t{ll-’zxt
engetahm mana yang bermanfaat dan maia ‘\V'l
.e.r,us.ak. Ses_udah itu ditunyukkannva pula caraﬁ"(l:r%
mplm berg'n%‘(ir, supava jangan menerima bévit“ ;'ai
pa vang diajarkan oleh orang-orang tua x‘lah:l :I "
artgs}ah dipergunakan dava-banding. - T e

daya banding, dava .izte da vang senmpamanys
tu, semuanya’sudah A
i ',k g nya ' sudah -bertemu pada abad-modern m
al : v S
‘ém,k'l n.egeri .kltd maupun i negara-negara lain
ka lr: .tmggl ihnu pengetahuan mianusia, maka cé-
’a in tajamlah pengertian Orang naid Vang otk dan
N : 5t : . A 2 2 Ade
ana yang buruk., Kalau ke katkan bahwa minum

ak senang kepada yan
bu:k, hidup. yang bai
g baik dan lain-la

7
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ahli-ahli fal h itu, beli ensitir
'ka;: o fadfsafal? L, beilau mensitir dag memperingaf
pada kit pembicaraan yang berlaku dalam

- telah tersjar ju

eSS rga dalam surat- ~ .
™ Dalam % . , surat kabar dj Indoneg;
d ; kﬁﬁpfrgnsl tersebut berkumpul gar o
art berbagai-bagaj Negara; 3 | Jana-sarjana
oot ada dari negeri yang belup maj

kan ”ne
gara vang sedang’ 2
nesia ini, ne berkembang,

_alkohol itu tidak baik, tidaklah sampai ilmu kita untuk
mengetahui, apanah akibatnya tetesan alkvhol itu ugﬁgk
menghancurkan cel-cel dalam otak kita. T
~Tetapi di negara-negara vang ilmunya sud,}, tinggi,
teknologienva, biviogienya dan lain-lain sudah tinggi,
mereka bisa memperbuat statistiek berapa millinn cel-
‘el otak kita vang hancur kalau kita meminum segelas
aikohol. Mereka bisa membuat data-datanya. Tak ada
di antara mereka yang_tidak mengerti apa akibatnya
sesuatu perbuatan yang buruk, umpamanya perjudian.
‘Mereka iahu apa akibatnva kalau orang membiasakan
judi, mengadu untung, apakah akan menambah daya
_kreasinya atav menghancurkannya. - _
Ahli-ahli psikologi dan psikiater dapat menerangkan
itu semua dengan cara ilmiyah, scientific seratus prosen.

seperti -Indo.

D 1 L . ’\' -
Chauzg;t Sﬁ((;::;?is?sz.iguTada beberapa sarjana dari “Mass-
ssets In € of Technology” (MIT) i
o ). davi i
aaggtz}lengemukakan', bahwa bangsa Amerika ;:::@Hka
b g},g: tgknologmya itu, kini sedang mén hgd o
Haya  kehancuran - darj ‘dalam. Ueapan -~ ity gag la I;: .
alah.

ni e 2 ahaya yan iki
i adalah beringatan dari para ahli di gidi:gﬂ?m ’
ra ene
i ' _ “-ngan ilmu dap ‘
;zézfzulrm n?‘ex.-eka, Pendapat ity bukanlah sagenlg{an'
. bulan politis, tapi semata-mata ilmiyah L

ILMU TIDAK MEMECAHKAN KESULITAN HIDUP

~ Beberapa bulan yang lalu, satu. perkumpulan ahli-
ahli falsafah di negeri ini mengundang seorang ahli
Amerika, namanya Prof. Bahm. Beliau adalal se-
orang penganut agama Katholik; seorang filossof. Dalam
* pertemuan itu diterangkannya dengan cara yang seder-
“hana, yang dapat d'ipahamkanv oleh, setiap . pendengar-
tentang - kecemasan dari masyarakat yang maju- itu
sekarang. karena merasa bahwa kemajuan ilmu pe-
ngetahuan itu tidak -dapat melepaskan mereka dari
persoalan-persoalan hidup yang tak bisa mereka pecah-
kan. Mereka melihat hal itu sebagai satu gejala zncaman
kehancuran. - Dalam prasaran lain yang dikemukakan
oleh Bapak” Prof. Dr. HM. Rasjidi dalam pertemuan

. : B W ‘
KYHANCURAN DARI pALAM

Kehanora v
kﬁhahcfﬁ:ncuyan yang mereka maksudkan ‘bukanlah.
wosar lai 0 sebagai- akibat perang atom dengan N a2
ar lainnya, seperti-Rusia umpamanya Bfksn‘ o

Hukan k - .

etapi Ii;hanm?@ vang disebabkan dari fuar, Alkan
o Telancueen yang disebabkan dari dq,

angsa itu sendiri, o v a'‘am tubuh-

/s

‘1'8




- Yauitu sebab-sebab vang mengakibatkan runtub-icngge-

_ sejarah, silih berganti dari zaman purba sampai sekarang.

“pelajari sejarah dan unsur yang menyebabkan naik dan

W e wuy &}yﬁg&wﬁ&,dl@ b&ﬂj

» pelajaran 1 . gz orang—orang yang mempunyai dava-fikir™.

10-

Avaq _,égffjgjgg/ 090 2N a/k‘é

"Maka tidakiah mereﬁa be
lhat bagairmang ke sudahannya o

dari mereky /- Mereka 1tu lebih
lebih kuat, dan lebih

lamnya bangsa-bangsa vang besar dan maju dalam

rjalan dy bum kr/(zlu me-
rang-orang vang dahu i
banvak {jumlah) dan

Yaitu, lantaran keruntuhan akhlak, kehilangan moral, -
Bukan lantaran kckurangan ilmu. Malah justru ilmu
pengetahuan mereka itulah yang tadinya menghantar-

kan mereka kepada kemajuan itu. Begitu bangsa Yu- bumi, tetap: apa o mbarzkvak bekas (/‘wrvanva) i
_nani, begxtu bangsa 'Rumawi, begitu bangsa-bangsa bagz mereka” (“U ’Vigk ereka usahakan tidgh bergung
“lainnya. Dan akan begitu dengan bangsa-bangsa di abad ukmin : 82).- e

ke-XX ini dan seterusnya, sekahpun ‘bangsa itu sadah
diberi gelar sebagal “bangsa MGU evrsrirnrascens

Kepada Undang-Undang Hahi atau Sunnatuﬂah
inilah (“undang-undang baja:sejarah”, kata orang seka-
rang) kita berulang kali diperingatkan oleh wahyu
Hahi dalam Qur’anul Karim. Didorong kita agar mem-

FAKTOR YANG MENENTUKAN ADALAH
: AKHLAK-

Nyatalah, apa yang dicemaskan oleh sarjana MIT

lalam konperenql Unesio itu adalah apa yang dlSdeE

Sunnatullah yan td k
Yaitu bahwa . g Udax berobah dari zaman,

Bukanlah semata -mata zlmu
mata—mdtra sukses dalam pembangy
mata-mata kekuasaan dan kexuaga
enjamin kestabilan hidup sesuaty
kan tetapi, faktcmfakfor yan
an adaiah aktilaknya,

turunnya ‘bangsa-bangsa - yang terdahulu darl kita, dan

an i slean
mengambil pelajaran, dari itu. yang maju, bukan

nan materiil, hikan
n physik yang dapat
bangsa.

g benar- benar menentu--
mum[rzw '

Haﬁ itu dﬂulﬂgkaﬁ Laiam satu bait syei’ér vang berbunyi

=3 ) e g

K %«ww@ﬁ&v@ M\k&mj ;/ Lag )
Pada ayat ¥ gng lain dlsebutkan lag1 P ﬁ%@’ _/? oz o §7 ) A 19-
-/- oL ol 048 V02 ///_ $¥lads LR S N S S

] Ca¢s 5\“%" * °§gt A R st = N

-]

b ﬁﬁgfwﬂ K/W@ﬁ °;

Tuhan berﬁrman dalam Al—Qur-an :

4

”Sesungguhﬂ‘a pada kissah- kissah mereka itu ada

(Yusuf : 111).

gsa-bangsa 1tu b nya bisa bertahgn
Ama mereka masi menaliks abhlok



Mercka akan hilang berantakan
" bilamana akhlaknya sudah rusak.

ll,.M!;J PENGETAHUAN SAJA TIDAK CUKUP

Imu pengetahuan saja tidak cukup men(.ilc()rgng‘ ,
manusia untuk melakukan perbuatan yang baik dan .

| menjauhkannya dari perbuatan yang buruk. Masih di-

perlukan hal yang lain dari itu, yaitu dasar yang di-

7' perlukan bagi pembinaan akhlak manusia. Sesudah kita

diransang menuntut ilmu, sejak d;r)i bua'iim }s:;l&&:llnl;;
(mins i ilal-lahdi), maka

liang lahat (mm_al-mahdl ilal ,
'meébekali kita supaya jangan men‘ghadzilpl kehagcurai
dari ‘dalam - seperti yang telah dialami oleh bangs
bangsa yang sudah maju itu. )

Tlimu perigetahuan telah membawa manusia kepada

satu kesimpulan, bahwa kehidupan k.ekeiuargaandy:grilg
baik ialah yang diikat dengan (pa‘armk'ahan) yalt; Zaa};
Percampuran- antara priya dan wanita di luar pernika

adalah kehidupan yang ‘adak baik, sama dengan ke--

hidupan kambing.. Kesimpulan yang demikian oa_§>g§;

i i j 1sia. ,
. dicapai dengan otak manus o .
2 Akan tetapl, pada abad-kemajuan. ini timbul pulalah

AP
gatu cara berpikir, yang berpendg;lxa; baéxzagia;ﬁrg;g
vang lama itu tidak lagi. Oleh seba sud
yang lama itu tidak beriakur Oleh sebab X1t

}naﬁ demikian natijah cara berpikir 1ty maka sesuatu

hal yang dipandang buruk, dalam ‘keadaant sekarang -

: e
ini. dizngeap baik. Un%pamanya perjudian.

) ikian @ mua orang-orvi ng
imu pengetahuan, demikian yfgaﬂse nua OLAREOY
yang bl nerpendapat, bahws perid

buatan ¥

~,

Tetapi, kalau hasil uang judi dipergunakan untuk mem-
perbaiki jalan-jalan, membina tempat-tempat berlibur
dan rekreasi untuk priya dan wanita, mendirikan se-
kolah-sekolah, membangun dan memperbaiki  mesjid
dan lain-lain sebagainya, maka ada orang-orang yang
membe:arkan cara yang demikian, sebab — katanya
~— tujuannya. baik. ’ ‘

PAHAM MACHIAVELLI

Memang, ada seorang sarjana pada abad pertengah-
an yang mengatakan, bahwa untuk mencapai sesnatu
tujuan yang baik, boleh .'itempuh segala jalan, meski-
pun jalan itu buruk dan menimbulkan kerusakan. Jalan -

itau perbuatan yang haram menjadi halal, asal tujuan-
nya baik. ‘ '

"Het doel heiligt de middelen” -- kata orang Belanda.
Paham ini pada mulanya dianut oleh Machiavelli, se-
ang pemikir bangsa Italia pada abad pertengahan.
da zaman kemajuan ini sudah banyak pula pengikut-
ngikut paham itu. . ' ' '

Pada hakekatnya, soal ini adalah masalah yang
E)erputar di sekitar persoalan yang baik dan yang buruk.
Sesudah diketahui mana vang baik dan mana yang

ruk, lantas kemudian ditarik-tarik seperti karet, dapat
panjangkan dan dapat pula dipendekkan. Di. sini
mbullah cara berpikir merelatifkan  nilai-nilai yang -
ik dan nilai-nilai yang buruk itu.

ita ‘tentu berbaik sangka bahwa orang yang menganut
ham yang demikian adalah orang yang baik-baik,
aksudnya juga baik; bukan orang bodoh, tapi pintar.




. satu bangunan atau pembangunan, jikalau bersamaan

akan berlaku dengan amat cepal. Dengan demikian

‘orang yang membuka kraan air. Kraan air itu tak bis

\ ‘ : Y . : ienganiava divi sendiv . e
- kehancuran lantaran bom atom Rusia, tapi dihancu rban hawanafsy karena ketiagaamxi wendirl, menjadi
kan oleh bom yang meledak dari dalam, yang dinam luraikan cleh Al-Qur-8n fl Hmu, seperti Yang

14

Kalau demikian, di manakah terletaknya kunci kan kehilangan dﬂéi

! nilai yang p -
keganjilan’ itu ? | yang ml{thlalf.

WAH Y U

| ILAHT JADI PEDOMAN
‘ Qntuk menjaga sy
sampai mengalam; satu

MEMBANGUN SAMBIL MERUSAK

Dla{yadkita kaum MuSHmin j‘angan .
itu, maka Rasulullah ‘eadaan sepertj yang diuraikan

litman  {lahj o AW, menyampaikan kepada ki |
A . W, yang harus dibuat meniad; .. a kita
\vat itu berbunyi .- tenjadi pedoman,

Kalau seseorang membuat satu pekerjaan yang
baik dengan cara dan jalan yang buruk, maka dia
membangun sambil merusak atau meruntuh. Dia mem-
bangun jembatan-jembatan, jalan-jalan, sekolah-sekolah,
mesjid-mesjid dan lain-lain. Tapi, dia telah merusak
manusia yang akan mempergunazkan atau memanfaat-
kan usaha-usaha yang dibaxjgun itu. Apakah gunanya

-~ n/'/ L s )
4 ﬁg WA LY BV &4 : '
o S S U Mb‘og&ﬁ‘/‘lf“‘ .7 ﬁo//i
t:{yﬂ?gdﬁ o2 ~ T
N ¢ ¢ S0 ; . :
," - Z p/n//a/a’a//:/ P
4 r&"/dﬁ%}‘w° J&C)‘ s v;"
- e C L, X : -
I Sy ST
b'!nj}-f:dakkah f‘ngk . “./' g . ~s/

2o hawanafsunva menig; yang meng-
CosRnya menjad; tuhannyq ? Engh
?i:zz:éadz penjaganya ? Atay apakah, engkau‘fmj:;js

& a 3 o -

Ydak Mér:z: ‘ (.z’e ngar atau mengerti-?
' Co smatang-ternak, bahkan
S yalannya”. (AlFurgan 43-44).
» lalah orang.oran . i e
\fsunya  sebagai tuntunan gda_}g’anb,memadlkan hawa-

\ ba { ‘am -hidupnya. By
an  vang memberikan tuntunan lagi kepadanl;aan

bl Tlahi
Karniya tuntunan {iahi dengan tuntunan menuryt

rnilaian subjektivit
itasnya, O - - demikian
na artinva dengan nA“y iaya il s demikia

dengan itu atau sesudahnya, rusak pula manusia yang
akan menghayaii pembangunan itu?

Sekolah apakah lagi yang akan diperbaiki kalau moral
anak-anak yang akan dididik itu sudah rusak lebih
dahulu ? Hal ini akan membawa akibat-akibat yang
berantai, sebab anask-anak yang rusak itu akan merusa
pula kepada jiran dan lingkungannya. Perkembanganny

‘maka perbuatan yang demikian tak obahnya seper

dikuncinya lagi dengan tangannya sendiri, air ke lua
memancur terus-menerus sehingga akhirnya menimbu
kan semacam. banjir vang merusak. Akhirnya, aka
sampailah kepada satu situasi seperti yang dikemukaka
oleh sarjana-sarjana Amerika dalam konperensi di Pari
itu 1 Kami sedang menghadapi kehancuran ! Buka

foed
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Kalau demikian, di manakah' terletaknya kunci kan kehiIavngan n:ﬂai

keganjilan itu ? -mlai‘, ,yang’muythlak.

 WAHYU 1LAHT jap; PEDOMAN
Untuk me ‘ .
sampai mengal
tu, maka Rasulullah s.a.4

' g harus dj jadi pe
vat itu borbns dibuat menjadi pedoman,

MEMBANGUN SAMBIL MERUSAK
. Rjaga s ;

Kalau seseorang membuat satu pekerjaan yang e upaya kita kau
baik dengan cara dan jalan yang buruk, maka dia
membangun sambil merusak atau meruntuh. Dia mem-
bangun jembatan-jembatan, jalan-jalan, sekolah-sekolah,
mesjid-mesjid dan lain-lain. Tapi, dia telah merusak
manusia yang akan mempergunakan atau memanfaat-
kan usaha-usaha yang dibalﬁgun itu. Apakah gunanya
- satu bangunan atau pembangunan, jikalau bersamaan
dengan itu atau sesudahnya, rusak pula manusia yang
akan menghayail pembangunan itu ?

(/a/ AL e i '
A QX ENINE AN 2 2o

/axf’gdﬂ W) o’ 4"8@%9)%
NCAN Ao o 50 rsmre, ‘
R e I T

T T, S\ /,‘,&;T@éﬁf V\

Tidakkah engkay perhati’kmj ora

Sekolah apakah lagi yané akan diperbaiki kalau moral

anak-anak vang akan dididik itu sudah rusak lebih
dahulu ? Hal ini akan membawa akibat-akibat yang
berantai, sebab anak-anak yang rusak itu akan merusak.
pula kepada jivan dan lingkungannya. Perkembanganny
akan berlaku dengan amat cepat. Dengan demikia
maka perbuatan yang demikian tak obahnya seper
orang yang membuka kraan air. Kraan air itu tak bi
dikuncinya lagi dengan tangannya sendiri, air ke lu
memancur terus-menerus sehingga akhirnya menimbu
kan semacam. banjir vang merusak. Akhirnya, aka
sampailah kepada satu situasi seperti yang dikemuka
oleh sarjana-sarjana Amerika dalam konpereasi di Par
Hu 1 Kami sedang menghadapi kehancuran ! Buka
- kehancuran lantaran bom atom Rusia, tapi dihancu
kan oleh bom yang meledak dari dalam, yang dinam

sebagai binatang-
A ba; g-ternak, bahk
Jalannyq” (Al-Furgan : 43—44). B

‘ » ialah orang.oran N
‘1‘sunya, sebagai tu;ntimajxangdayanb
han yang memberikan tun
tukarnya tuntunan Tjahj den
tnilaian suhjektiv_itasnyae Ora

_menjadikan hawa-
lam - hidupnya, Bukan
tur{a}n lagi kepadanya,
gan tuntunan menurut
2 sub - hg-orang yvang demikjan
Ma artinva 7 i i E o ian
e %; \_;pfﬂ;ngzn menganiaya dirj sendiri, menjadj
nawanafsu karena ketiadaan .ii ‘
aan i - i
raikan oleh Al-Quran : nisspert yang.
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ruti hawanafsu me-
7 orang vang zalim menu '
ka tg;fil;;gzlmu Sza;bakah lagi (yang sanggup) ™
re

llah ?
berikan ;betun]uk kepada orang yang dzsesazl:ZZaA ?AT_ |
_Tidek ada orang Yng long m

akan meno
‘ - 29 ‘ . ' o ‘- . . .
;{;ZZ avat )yang lain, I‘uhan melukiskan s1ksaan hidup
_dan bathm orang-orang yang demﬂuan :

fé)/\‘:;%\ 5 :;&j 4 /8
oﬁ‘ H Q\N@j °)W

”Allah telah memeteraz atas hatz, pendengaef;zt:f;?
penglzhatan mereka ttu satu kabut yang m

ang besar’. .
Mereka _ditimpa oleh azab yang (AlBaqamh 7}

.

ada orang yang menun]ukkan keiadai{lzilsakan 2
angka (statistik) tentang kerusaf an-

itu, tidak bisa dilihat oleh mat atny:n
tidak mau menerima. Semua ke e; e iny
tidak bisa diterimanya lagi, sebabk at e
di-materai. Jikalau dxperhhaﬁka;a i{ga
yang konkrit, maka penglihatann?

‘\\W ; :}/gﬁ\é\(};

Sy

e

~

-
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dengan angka«-
dan
bahkan hatinya

gan dan nasehat
a sudah .
data-data

o sudah texiutup.

Kalau telinga sudah terkunci, jika mata dan hati sudah
tertutup, maka diapun akan jatuhlah ke dalam lembah
yang sesat.

i

‘MELETAKKAN DASAR-DASAR MORALI'E‘“Y

Risalah vang dibawa oleh Nabi Besar Muhammad
s.a.w. ialah meletakkan dasar tentang budipekerti yang
mulia, makarimal-akhlaq. Dalam bahasa yang sering
dipergunakan “sehari-hari disebutkan moralizy.

Morality itu “jalah satu ukuran untuk menunjukkan
mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang
benar dan mana yang salah. Yang diperlukan tentang
morality itu bukanlah ilmunya saja, jangan hanya se-
kedar ditarok-tarok saja, jangan relatif. Tetapi, yang
penting ialah nilai- nﬂamya9 yang menurut term sekarang
dinamakan sila. g

Sebagai contoh kita sebu. sa;a dulu umpamanya sila
demokrasi dalam Pancasila. Indonesia diproklamirkan. '
as ‘dasar Pancasila, salah satu di antaranya silanya |
itu ialah demokra51 Salah satu-tujuan kemerdekaan
Negara xita ialah untuk menegakkan demokrasi, yang
dengung- dengungkan ke telinga kita sejak di zaman
olonial. Sebagai bekas anak jajahan” saya masih
engalami. IHfwkurnandamgmm semboyan tersebut. De-
okrasi itu dianggap sebagal satu tempat bergantung.
leh sebab itu, maka dalam mukaddimah Undang-
ndaag Dasar negara kita yang telah merdeka itu di-
muskan demokmsz itu sebagav saldh satu di antara
ma silanya.

e SR




Tetapi, setelah Sukarno dahulu berkuasa, maka Panca-
sila itu dipakainya menjadi landasan untuk mengetrap-
" kan diktatur, dan diberinya dengan nama demokrasi-,
terpimpin. Bisa saja! Diberinya definisinya tentaig
pengertian demockrasi itu yang bisa diulur-ulur (rek-
baar), vang bisa dipanjangkan dan bisa- pula dipendek-
kan. Padahal, semestinya kita harus mempunyai nilai-
nilai yang tidak relatif tentang pengertian demokrasi
" itu, yang dapat diartikan semau-maunya saja oleh sese-
"ora.g apalagi kalau dia sedang berkuasa.
Kalan kita sudah tunjukkan kepada ovang nilai-nilai
yang muthlak dan absclut, jikalau Rasulullah s.a.w.
dengan Risalahnya sudah menunjukkan mana-mana.
yang baik dan mana-mana yang buruk secara absolut
dan muthlak, raaka diperlukan lagi supaya manusia
pendukungnya mempunyai kekuatan bathin yang men-
dorongnya untuk berbuat baik, dan untuk menghin-
darkannya dari-gaitan berbuat jahat atau buruk. Itulah
 yang dinamakan akhlak yang baik.

. ‘Untuk berbuat baik itu, kadang-kadang menghendaki

korban. Adakalanya korban harta, adakalanya korban-
tenaga, korban ilmu, malah kadang-kadang memerlukan
. korban jiwa. - - o

Orang  yang mempunyai akhiak;y‘a.ng baik, vang.

itu dia harus mempunyai kekuatan untuk berbuat baik.
Ini tidak bisa diberikan dengan rumusan-rumusan yang
tergantung-gantung di atas langit: Dasar-dasar dan nilai-
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‘mempunyai karakter, hukan saja dia harus mempunyal -
pengetahuan tentang apa yang baik, dan mempunyai
kemauan untuk berbuat baik, tetapi bersamaan dengan

,_ » tidak bisa diberi konsep inj
: . ak bi p ini d
nud Ini hanya bisa diberi oleh Agama, oieharllml:x)in;?
:a a Allah Yang Maha Kuasa, yang lebih tinggi daripada
apa yang dapat dikhayalkan oleh manusia. Sebab hal
ini berkehendakvkepada kemampuan manusia untuk

berserah diri mencapaj ik itu
ah pai yang baik itu d indar-
kan diri dari vang jahat, *n menehindar:

- - MORAL-FORCE -

Orang-orang yang gandrung kepada falsafah

kah falsafah ekonomi £ e

fan fo onoml, falsafah Negara dan lain-laig

,gtag.ai;;ya, baga;zma_‘napum cintanya kepada falsafah
etapi giau Ezdax mempunyal moral-foree, tidak aivaf;

mencapai hasil. Sejak dari zaman Yunanj kuno 's'ax‘npai

-arang sudah beratus-ratus ’ )

e .
, filosof-filosof yang

. 1 be ‘ ng muz-
cl_ﬂ.,. dé?h .sufiah puia banyak fumusan-rumusan mengenai
~’nﬂal~mlaz moral itu, ‘7

‘Falsafah yang begaliran,hzimanisme'umpamanye’l teléh
menyusun apa yang baik dan apa yang buruk ’

Tapi, Ij:arena' tidak mempunyai moral-force maka tidak
berhasii menciptakan kebaikan-kebaikan, "Yangudimak-v
gud denga.n m{)gal-fbrce itu bukanlah kekuataﬁ-kekuétan
yang'bersapat’ iahiriah",‘ tapi\kekuatgn-kel§ué%azz tersem-
bunyi dan ajaib untuk mengatasi- kesulitan-kesulitan
yang mendomng seseorang untuk menjadi orang yang

I o - ' 19 




Untuk menjadi orang yang baik saja, kita memerlukan
- gatu kekuatan. Kalau kita menjadi pegawai, umpamanya
pegawai bea-cukai, yang setiap hari disuguhkan oleh
pedagang-pedagang yang menyelundup dengan “amplop-
amplop vang tebal-tebal”, dan di kiri kanan kita
kelihatan orang-orang yang sudah menyerah dan ber-
jatuhan karena kelemahannya, maka dalam situasi yang
demikian kita memerlukan satu kekuatan moral, moral-
force; untuk dapat terus bertahan memegang peraturan-
" peraturan buat kepentingan Negara, Nyatalah, bahwa
‘untuk menjadi seorang yang baik saja, memerlukan
kekuatan bathin.
, Kekuat:n bathin itulah yang diajarkan oleh Agama
- yang disampaikan oleh Nabi Muhammad s.a.w. Bukan
semata-mata menunjukkan amay ma’ruf dan nahi mung-
kar saja, tapi diberikannya pengertian yang absolut,
bukan yang relatif baik dan buruk, tapi disertainya
dengan sati per:ngatan Ka’muvtidak boleh mempet-
 maig-mainkan niai-nilai itu. Sesudah itu, diberikan-
nva cara bagaimana supaya nilai-nilai itu berbekas
ke dalam diri dan kehidupan manusia, berupa makarim
al-akklag. Keimanan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,
"kepercayaan kepada kehidupan akhirat, itulah yang
menjadi kunei dari akhlaqul-karimah itu. Jika ini tidak
ada, maka yang akan bermaharajalela ialah paham
Machiavellisme, juga satu paham yang  mengandung
nilai-nilai. Hanva nilai-nilainya bergantung kepada koxn-
disi dan sittiasi. Kalau kondisinya baik, ‘maka itulah
yang dianggap baik; sebaliknya, jika kondisinya buruk,
‘maka pernilaian-pun terhadap sesuatu itu menjadi bu-
ruk. Hal yang tadinya dipandang buruk, menjadi baik; _
sedang sesuatu yang sebelumnya dianggap baik, menjadi. » U, maka Agama jtu tidak usah lagi diajarkan ke,

guruk. Kalau ‘sudah sampai demikian, maka‘j’inilah
abaya vang dirasakan oleh Amerika pada wakiu ini
‘yaxtu kehancuran dari dalam. ‘ ’
Ilmu bisa dijadikan okrol : |
buruk itu bagk. POl umtuk mengétfakan e
Maka Ag.am.a diperlukan untuk mengawal ill'mu i‘tu
supaya dia jangan dijadikan pembela untuk memper:
tahankan hal-hal vang buruk dan merusak,

AGAMA HANYA MEMBUAT ~CEKCOK” SAJA »

o Pada waktq Ini sudah mulai timbu} anggapan se-
_-glan. orang bahwa Agama ity tidak penting, Dapat
saja ditukar dengan rumusan-rurﬁusan lain e
Ur}tuk _meunjadikan manusia-manusia Indonesia an
‘baik; ‘demlkian alam-pikiran ‘mereka, cukuplah ykitg‘
ér)ngngaja.\rka.n kepada anak-anak dan generasi kita yana
Pazk:bcfz/z itu Saja, seperti yang disebut dalam merag
ancasila. Jadi, di sekolah-sekolah, - sejak dari Sekolah
Rﬁa%z‘yat sampai ke Perguruan Tinggi tidak perly lagi

percekcokan-percekeokan itu, maka matapelajaran A-

,ama‘ gl)adPa sekoiahAsekolah tersebut ditukar saja dengan ;
moral Faneasila”, (apapun vang dim

stilah  baru inj 1), : vong dimaksud dengan

ang men?puns'rai.pikiran yang demikian, adalah orang '
elimat balk.-bfilk juga, yaitu supaya bangsa kita hidup
u qn-dama_l, jangan selalu “cekeok”. Oleh sebab Aga-
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~ dikeluarkan dari pengajaran

pzida'anaRQanak kita: di sekolah-sekolah. Apakah akibat
cara berpikir yang demikian ? ' |

Akibat yang demikian akan jatuh sampai kepada rj:i
1,0ivitas daripada nilai-nilai, dan akhirava akan‘ samger
pula kelak kepada satu pernilaian yang tidak bﬁr?\}m ber
.pada nilai-nilai yang absolut itu, yang samasekall md -
.uhkan dasar-dasar ke-Agamaan. Kal;\u. %\gama su a
g dan pendidikan, ditukar
dengan nilai-nilal yang.tidak .beru'rat-'bferakar ke bav;zﬁ, v
vang tidak berlandaskan keimanan dan kepercayaan,

g a- “
maka hal itu cuma merupakan susunan rumusan kata-

kata vang tidak mempunyai tafsit apa-a’pa; |

PANCASILA TUMBUH -SUBUR Di ATAS
LANDASAN ISLAM ,

dalam Pancasila itn semua-
qa-agama. Malah dalam
tnada lima jumiahnya,
i ; akan subuy

‘nva berternu dengan ajaran .
aiaran Agama lsiam, 1€
gkall 22 !
hidupnya  justru ~iKa  di afa
Agama, Jika ditanamzan dalar- §erﬁinw e
Agar - . 5. 41 alan nic ‘
tiap-il 1153 dari Pancasila ity akan BIGUL ;
maka tlap-tiap nuat . war psu
Aan berbuah. Nilai Ketuhanan itu_berisi, m‘ezrnpumgn
“ * : ~ . " - . N 6 4 ma a
urat akar, Nilai-nilai lainnya, apa ymaﬁ C:n‘é?:aéﬂan
i isiaan, kebal n-dan kead
kerakvatan, perikemanusiaan, zbsangsga . iv_wﬁ -
: akan berisi dan menjadi barang yar
hal-hal yang baik puia

. .“ o oo )
Nilai-nilai yang tevsebut

sosial; semuanya
baik dan membuahkan |
ke dasan Agama, maka

L
Tetapi, kalau dicabut dart !

. ':‘. i , e
Sila.sita ity akan Ukering’, 108N

i pa, . Bi ama diadiken mata-
‘berdaya aps-apa. B ' dika

benih yang lajy, tak

pelajaran di sekolah-sekolah, bisa disuruh hafal kepada
anak-anak kita. Tetapi, bagi pribad: anak yang ber.
sangkutan hal itu tidak akan memberi bekas apa-apa.
Soal ini adalah sat}{ problema yang harus kita tanggapi
dan pikirkan. Sebab setiap kita mempunvai hak dan
kewajiban untuk memberikan sumbangan pemikiran
bagaimana caranya kita membangun Negara kitd mem.
bangun Negara kita ini, baik spirituil maupun materiil.

PANCASILA JANGAN DIADU DENGAN AGAMA

Saya rasa, tidak usahlah Pancasila itu diadu dengan +
Agama, sebab Agama itu adalah tempat yang subur
untuk mengembangbiakkan nilai-nilai tersebut.

Kalau ada pemikir-pemikir yang hendak meng-ektrenir
Agama itu dari forum pengajaran dan pendidikan, maka -
dengan sendirinya dia berkesimpulan bahwa Pancasila
tu satu hal yang bermusuhan dengan Agama: ,
Akibatnya akan berat sekali apabila kita berbuat demi-
kian, Oleh sebab itu, setiap Pancasila melakukan satu
kekeliruan yang besar, apabila- ia memperténtangkan
pengertian Pancasila itu dengan Agama. Dia akan me-
akukan satu tindakan vang mempunyai akibat jauh.
angan hendaknya dua orang yang berteman dijadikan- _
bermusuhan. Pancasila dengan Agama itu dapat di-
umpamakan laksana bibit dengan tanah, dan bibit itu.
pasti akan tumbuh baik jika disemaikan di.atas tanah
yang subur. Kalau tanah itu hendak di-eksternir, maka
ergantung-gantunglah tanaman yang muda itu di atas
awang-awang, vang tidak akan dapat bernafas. Tak
obahinya seperti apa yang pernah diucapkan oleh Prof.
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John Oman, seorang satjana yang bukan -menganut
agama Islam, yang menyatakan : "Religion without
morality lacks a solid earth to walk on, Morality without
religion lacks a wide heaven to breath in.

."Agama yang tidak ‘memberikan kepada penganut-
nya tuntunan moral yang tegas-tegas, maka Agama itu

tidak mempunvai tanah tempat berpijak. Sebaliknya,

moral tanpa Agama kehilangan langit yang luas tempat
bernafas”.

- Dengan meminjam semangat ucapan sarjana tersebut, -
dapatlah dikatakan, bahwa apabila Agama diceraikan

~ dari pendidikan, maka moral Pancasila itu akan ter-
katung-katung di awang-awang, karena tidak dapat
bernafas. ‘ N o

Oleh sebab itu, marilah kita berpegang kepada
ajaran Rasulullah s.a.w., yang telah menggariskan:

{ A YAt ' 2 19/?
(fdts) DS @@ﬂ:@ ¢ ”;E’%i &%&E

"Sava diutus ialah uniuk menyempurnakan akhlak

Loy 9
yang mulia”.

Menyem; urnakan perbaikan akhlak itu berkehendak
kepada satu kétentuan yang jelas, yang membedakan
. antara vang baik dengan yang buruk, yaitu saiu sistim
morality vang tegas, yang absolut, yang tidak bisa
di-"velatif””-kan, ditarik-tarik seperti karet.

Selain ~dart itu, makarima!l akhlag itu baru bisa
tercapai apabila ditimbullan dalam pribadl seseorang
kekuatan bathin, moral-force, yang hanya biss menye-

24

rah terhadap apa yang baik menurut ketentuan: Ilahi.

fa mem?unyai ‘kesediaan berkorban untuk mencapai
;fzng }(Ji{lfk,ldla{m bersedia mengorbankan segala sesuatu

ng. diperlukan asal tidak terlibat n iakan per
buatan yang buruk. rlibat mengexjakan per-

™ Ajaran inilah ' iwariskan '
Jinilah yang' telah diwariskan Rasulullah
sa.w. kepada kaum Muslimin. Mudah-mudahan kita
mempunyai kekuatan lahir dan bathin untuk melak-
sanakan dan menegakkan nilai-nilai tersebut. |




SIKAP TEGAS RASULULLAH 5. AAV;/)
BERSAMA UMMATNYA TERHAD
KAUM KUFFAR..

n suda]z menjads .
Jangan anda mate didu, meluinka

Musbim.- / 9 ‘/ - 5y s
/, w,/# 09/ 0 _, =
ﬁ y}ay}d\;\.ﬁ) )—4-)\\}“"\«.}’48 ‘..\:‘
J < s 208 0"

c Q)

ooty

[BARAT SEBUAIl GEDUNG

Dalam ménegak‘kan ad-dien ini, sebagai yang di- -

. o S ye 99
maksud oleh surat Assyura ayat 13 : ;,an agiemuddiena

‘marilah- kita mencoba-coba mengikuti langkah-langkah.

mi
dari Rasululiah s.a.W.,  yaitu selamiian rg;;n:gian
| sana
i 4 atih diri untuk melaksan :
ajarannva, juga mel untuk : o wan

: elaksanaka

i antz engetahui dan m ,.
itu. Memang antara menget an m "
ajarafi-itu ada jerakuva. Banvak orang vang mengttail;k
l melak-
tapi tidak melaksanakan, Adapula orang %ar;lgp Nab;
sanakan tanpa dia mengetahui bahwa itu su; an i,

Kita hendaknya mengetahui dan melaksaﬂna an,

. Rasuluilah s.a.w. pernah menggambarkan peranaﬁ;
nya selbagal- Nabl dengan suatu pe;:mnpamadn;ygng
erhana | Me ca bed Lasululia
sederhana. Menggambarkan apa Ioue‘_,s:ean‘yaE Rasu m
;s,a w., dengan para. Nabi vang terlebih dahulu, memang
JWo Gengall para. . yang v . X
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banvak sekali’ perbedaan- perbedaannva dan bany:
persamaannya, :

Tetapi Rasulullah hendak menggambarkan dengan :
‘84" aran yang sederhana sekali, mudah dlfaham1

 Kata belia.,

/a;dﬁ'/ 0.9

i ‘4)@\,&%3@@#1.‘5 i;’g, Q:,%

Lﬁ.; “’% : :L"“‘S,gff : /";%@

<.»:;ﬂ» (wam Qﬁ@ {a@n j fi;;’_;ﬁa

“Perumpamaan  qk
Rasul dan para Nab;
z'bamtnya satu  rumah
tetapi rumah ity belum
rumah itu, segala macam
alatnyg sudah komplzt

u  kalou dzbandzngr’éan dengan
vang sebelum  aky g talah
yang bagus dan indah, Akan
selesas, Orang masuk melihar
nva indah teratur rapi, alai-
tetapz ada kekurangannya :

Ada safu- batu bata,

satu se ndi vang belum di-
pasang”. ' o

°

diks.au satu bangunan, di
satu ternpat ya

dari pada baty-
)2

dalam bangunan itu ada
ng vital, yang sangat penting kosong
yvang mendukungnya waldupun mddh




“kan

dan bagus nampaknya, dia akan rubuh. Begitu juga.

agama yang diumpamakan dengan gedung yang indah,
-yang telah dibangun berturut-turut ofeh para Nabi dan
Rasul sebelum Muhammad s.a.w. Dari Nabi Ibrahim
sampai Nabi Isa as., sudah merupakan satu gedung
yang bagus, tapi ada satu bata yang tidak dipasang.
Maka Rasulullah mengatakan : ”’Aku datang dan akulah
batu yang penghabisan itu. Merupakan sendi  yang
_kecil, tidak begitu besar tampaknya, akan tetapi sangat
mempengaruhi keselamatan gedung ini”. '

Rasulullah Muhammad s.a.w. sebagai khatamun-
nabiyin, sebagai Nabi yang penghabisan merupakan batu

yang terakhir, pada gedung yang indah yang bernama

agama, yang menjamin Kkeseimbangan dan stabilitas
dari agama itu. S

Begitu tamsil yang diberikan oleh Rasulullah s.a. w.
untuk menggambarkan kedudukannya, fungsinya se-
bagai Nabi, menjadikan Islam agama Allah, dan untuk
menjadikan ummat manusia hidup be{rkeseimb(angan.

Ay P @ A9 LA
| Hlell_felisl
7
ASYIDDA'U, ALALKUFFAR o

Ada beberapa cara yang diterangkan dalam Al-
Qur-in, bagaimana Rasulullah s.a.w. bersama-sama de-
ngan ummatnya yang jumlahnya tidak begitu besar.
Hidup dalam jama’ah Islam yang pertama, yang telah
beliau bina atas™dasar keseimbangan hablummin Allah

- dan hablum minannaas. ~

Dalam surat Alfath ayat yang terakhir dinyata-

‘»28 ) -

"Muhammad Rasulullah dan merekq yang -
beserta beliau vaitu ummat sekitarnya yang
/te'lah dibina mempunyai satu sifat antarg
lain’ asysyida-u’alal. kuffar hersikap teguh,
k.uat dan keras terhadap kuffar, orang ka:
fir, orar -orang vang ingkar”, -

- Apa asyidda-u’alalkuffar »

; Itu tidak berarti bila melihat orang kafir Iélu
dlbL}Duh. Mentang—mentang bukan islam laly digan’yang :
Asyidda-u’alalkuffar bukan artinya harus befkelahi:
erus menerus dengan orang vang tidak seiman. Malah
slam miengajarkan supaya pandai-pandai hidup”di an-
ara -makhluk Allah yang _bexmacam-rﬁacam ragam ini,
Rasulullah memesankan : - o

0 P 24N Ay o9 s AL Y W PTY.
‘A}S(‘ {1 o n Sp o 0 8RS
A=l el L LR B

'"'-; .“,, . .
Pl oy s
; . w

- "Manusia itu semuanya adalah keluarga Allah”.

| tergantung pada satu hal vaj ing
faatnya mereka vbaI;i keluarga Ailzglt?tu?ahng berman- ’
Maka ummat Islem tidak boleh kalah dj dalam
men&benkan manfaat kepada orang lain tanpa diskri-
51 Ja:?g.an bersikap seperti apa yangA serfng terjadi
. :zz.?_z?ah beras supaya kamp masuk Kristen !
Bl}kan begitu ! Kalau dia orang miskin berilah per:
olongan tanpa syarat, S L
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Begatu orang Islam itu memanfaatkan dmnya A

tengah-tengah- orang yang berlainan agama, berlain:
bangsa. Orang musynk ‘sekaiipun apabila did mint.
pertindungan jiwanya dari seorang Muslim, karena du
keiar-kejar oleh musthnya maka si Muslim ini wajb
— mehndung1 jiwa orang musynk itu, karena dia 'latullah.

Ttu utik tolak perjuangan htdup Muslim

/8 9 V‘{ s
k N e
FASTABIQULKHAIRA1 i %

is&am menga}arhan kepada kita

¥ G, o
NS L BRI ”jgﬁ-ﬁﬁ

Wa likuilin wzﬂaatun hua mu allzha, fastabzqul Qairaat

"Semua mereka 1iu mempunyai penuzrzan ;ben-
dapat, konsepst declogl yang mereka coba-coba-
mencapal tujuart hidupnya ini, jangan kamu ragu-
Tagu. z‘astabzqulkhaz,fzt kamu harus berlomba-
lomba derigan mereka untuk menegakkai kebajik
ban diatas dunia it Tetapt jangan kamu terbawa
hawyut oleh baik budi bahasa mereka. Jangan ka-
mu  terbawa hanyul” oleh ’?m’ena hubungan ba-
ik dengau mereky. R

Ini panﬁka}a:, titik to‘iak kita.

- . 0 9
‘%mwfv’gw%wg I A,yiﬁv mej%y@ gﬁ

N
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“hendak -menyeret kepada kemusymkan hendak menye- -

. jangan berlebih-lebihan. Cukup sebagalmana yang di-

~ saja. Untuk penyapu lantai bahkan boleh. Jangan begitu
© umat Islam Itu bukan ummat yang menegakkan ke-

i rahm ,,alamuzaqnﬂ, mingl muniaren

Maks{xdnya :

-

“Hak Ttu a‘dala—hvdari Tuhanmu. Dan kamu. sekali-
~ kali jangan masuk golongan orang yarzg r&gu-
ragu dengan keterangdan hag ttu”.

* Sikap damai dan bermusabaqah ini berlaku selama
orang -itu tidak mengganggu ummat Islam, selama™
mereka itu pandai menghargakan ummat Islam. Akan
tetapi jika mereka-itu melewati batas, mereka hendak "
menyeret ummat Islam kepada kezaliman, mereka

ret kepada agama mereka, menggugurkan cara ber-
muamalah tadi itu. Jikalau mereka sudah meliwati
batas,- jangan kamu berbuat sebagai ajaran yang me-
ngatakan “kalau ditampar pipi kananmu, maka berikan-
lah pada pipi kirimu untuk ditampar sekali lagi”.

Kalau mereka melanggar batas, kalau mereka me-
nyerang ummat Islam, jangan diam-diam. Di waktu
itu kita berhak untuk membalas serangannya. Tapi

lakukannya. .

~ - ~.

Itu garis besar daripada apa yang disebut as -
idda-u’alakuffar. Jangan ummat Islam dianggap seper-"
ti kata orang "’Ijuk yang tak bersagar”. Boleh diapakan .

bajikan.. Jangan mempersﬂakan diri_untuk penyapu
lantai karena uuknya tidak bersagar..
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AL-HAQQU MIRRABBIKA

Asvidda-u "alalkuffar, artmva juga streng pada diri
sendiri, jangan mengambil over saja apa yang datang
dari orang lain. Kita mengatakan benci pada Belanda
umpamanya, oleh karena pema;aha"mya Tetapi semua
- sifat-sifat kolonial itu kita ambil over. Dulu kita ber-

perang untuk mengusir Belanda yang hendak tetap
- menjajah. Kita mau merdeka bebas, berkata, bebas
berbicara, bebas hidup dalam segala macam kemerdeka-

sif arvqfatnya vang kita bénci selama ini -

Kita gantikan kedudukan Eelanda wiag dulu di-
lakukannya kepada kita sebagai pemermrrn “kita con-
ik apa yang dulu dilakukannya kepada kita orang
'wa\ nesia ini. Kalau di jaman Belanda lg}ta benci kepa-
s Belanda, itu karena kalau sedikit $aja bieara masuk

. Mungkin oleh karena lawan kita itu (dengan
tidak sadat) rupanya telah menxx*stgalkan ]ejak dalam

“orang vang svadied, vang perlu lebih dahulu dikapuskan
.dari élirinva ialah jejak daripada orang-orang yvang kita

5 baik. : -

rumah tangga . itu mempunyai sualu ket au.
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an b mgsa. Sesudah Belunda pergi kita «: mbil over segala

s, _ditangkap oleh PID Inteluen kata orang sekarang.
diri kita yang belum kunjung dihapuskan”. Tetapi,

usir itu, tabiatnya segala tmgkah lakunya yang hdak'

Sebagal bangsa, sebagai kaum, klta mwnpunyal

adat istiadat yang baik. Menurut adat-isti. "t kita,
an yarg

terletak -di tangan bapak dan ibu. Aaak -anak ki

mempunyai suatu rasa kekeluargaan yang akrab dalam
rumah “tangga. Tetapi kaum kuffar yang datang’ dari
barat itu sudah hancur rumah tangganya. Hubungan
bapak dengan anak sudah habis, sudah putus. Anak-
anak itu sudah tidak bisa dikendalikan, oleh karena
keadaan membawa mereka ke arah itu. Sayangnyva, apa
yang dibuat oleh kaum kuffar itu kita contoh bulat-
bulat. Kalau ada pertemuan-pertemuan dan keramaian-
_keramaian, apa yang dilakukan oleh kaum kufar kita—
lakukan pula. Mereka minum arak, kifa minum arak. "
Tidak modern namanya kalau tidak minum arak,
‘pakaian mereka kita contoh. ' :

Itu tidak asyidda-u’alalkuffar namanya !

Kita meng-over segala kebudayaan, kebiasaandan

‘segala tingkah laku mereka. Itu namanya sudah men-
jadikan diri kita, sendm menjadi terjajah lagi. Kalau

tadinya kita merasa benci kepada Belanda, kini kita

jadi Belanda hitam. Kita bangsa yang ‘merdeka; tapijiwa

endiri dijadikan terjajah dengan segala apa yang me-

eka lakukan itu. Mereka mengadakan nightclub, kita

engadakan mghtclub kalau tidak, tidak modern na-

anya. ~

i

Itu bukan asyldda-u alalkuffar namanya. !

Malah kekupuran itu sudah masuk pada diri klta.
ukan asyidda’a lagi, tapi sudah kuffar. Bukan fisik-
ya saja bahkan bathmnya va rohanmva semuanya
ita .ambil over. : oo

‘Kita bel‘flkll' dengan ‘cara kuffar. -
Kita berbicara dengan cara kuffar.
- "Kita- berjalan dengan cara kuffar.
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‘Kita makan dengan cara kuffar.
Kita tidur, bermimpipun dengan cara kuffar.

Apakah itu namanya asyidda-u 'Alal kuffar?

Tidak! : B

_ Jadi kalau kita betul-betul
Muhammad s.a.w. (Walla-zina ‘ma’ahu) atau hendak
mencoba-coba untuk ‘menjadi §ebagai wallazina ma’ahu
itu, mulailah mengatur diri kita itu pada " ALHAQU U

~ MIRRABBIKA FALA TAKUNANNA MINAL MUM--

TARIEN.
Jaga ini sebaik-baiknya. ‘
- Bukan semata-mata dengan 'p'idato-pidato -yang
memaki .sana memaki Vsini, gertak sambel sana, gertak
sambel sini, bukan. Tetapi pelihara Shibgah, identitas
‘kita dengan amal perbuatan sehari-hari, periksa dulu
~ apakah dari mereka itu ada yang baik, singkirkan yang

- buruk. , S f

Ttu yang dinamakan asyidda—u’alalkuffar.
(= ’ ‘ :

- Caranya mengkhasiatkan asyidda—u’alalkuffar ialah
memutuskan bagi diri kita sehari-hari melakukan sesual
perbuatan menurut ajaran Tuhan, jangan segala apa

- yang datang dari kaumn kuffar itu diam il over saja,
harus disdring dulu sebaik-baiknya. o

hendak menjadi ummat
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BISMlLLAAHIRRRAHMAAN\RRAHlEM f
« ALLAH YANG MAHA
h YANG

Dengan nam
PENGASIH tak pilih kasi
MAHA PENYAYANG tak pilih sayang.
IN THE NAME OF ALLAH,

THE BENEFICENT THEMERC|FUL.

OIS

9//9/9\

A ILAAHA lLLALLAAH 7

INCERLILLE bahwa tidak ada
TUHAN Meluinkun ALLAH;
| BELIEVE THERE |S NO GOD BUT.ALLAH; |

ASYHADU ANLA

v
Waasyhadu Anna Muhammadar Rasuululich;
INTERLILL bahwa MUHAMMAD

hamba- NYA dan viusan- NYAr
| believe thut MUHAMMAD is
Tof GOD

and

His SERVANT cmd ihe PROPHE




